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ABSTRAK 

 

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KUALITAS 

LABA PADA PERUSAHAAN BUMN YANG TERDAFTAR DI BEI 

PERIODE 2019-2024 

Fatmawati Sadsari Setyobudi 

Email: fatmasetyobudi@gmail.com 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi 

kualitas laba pada perusahaan BUMN. Penelitian ini menggunakan populasi pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2019 

sampai 2023 yang  berjumlah 20 perusahaan. Jumlah seluruh perusahaan yang 

dijadikan sampel adalah 13 perusahaan dengan pengamatan selama 5 tahun 

berdasarkan metode purposive sampling total sampel peneliian adalah 65 laporan 

keuangan dan laporan tahunan. Penelitian ini merupakan jenis penelitian ilmiah 

kuantitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan berdasarkan survey literalur. 

Metode pengumpulan data yang digunakan adalah data sekunder, yaitu merupakan 

data yang diperoleh peneliti secara tidak langsung melalui media perantara dan 

studi pustaka, data pada penelitian ini diperoleh dari www.idx.co.id dan beberapa 

website perusahaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 

berganda,uji asumsi klasik, uji T dan uji Koefisien Determinasi. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan terhadap 13 perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2019-2023 maka dapat disimpulkan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap kualitas laba, likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba, 

ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba, dan profitabilitas 

berpengaruh terhadapa kualitas laba. 

 

 

 

Kata Kunci : Struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan dan profitabilitas 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 
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ABSTRACT 

 

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE QUALITY OF PROFITS IN 

STATE-OWNED COMPANIES LISTED ON THE IDX FOR THE 2019-2024 

PERIOD 

Fatmawati Sadsari Setyobudi 

Email: fatmasetyobudi@gmail.com 

This study aims to analyze the factors that affect the quality of profits in state-owned 

companies. This study uses the population of state-owned companies listed on the 

Indonesia stock exchange during the period 2019 to 2023, totaling 20 companies. 

The total number of companies sampled was 13 companies with observations for 5 

years based on the purposive sampling method, the total research sample was 65 

financial reports and annual reports. This research is a type of quantitative 

scientific research. The data collection method used is based on a literary survey. 

The data collection method used is secondary data, which is data obtained by 

researchers indirectly through intermediary media and literature studies, the data 

in this study was obtained from www.idx.co.id and several company websites. The 

data analysis techniques used were multiple linear regression, classical assumption 

test, T test and Coefficient of Determination test. Based on research conducted on 

13 state-owned companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2019-

2023 period, it can be concluded that capital structure affects profit quality, 

liquidity affects profit quality, company size affects profit quality, and profitability 

affects profit quality. 

 

 

Keywords: Capital structure, liquidity, company size and profitability affect the 

quality of profits. 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Keberadaan Badan Usaha Milik Negara sebagai salah satu pilar 

perekonomian Indonesia disamping perusahaan swasta dan koperasi, 

dibentuk untuk mengelola sumber daya yang ada Indonesia. BUMN 

dikelola untuk menunjang pelaksanaan pembangunan nasional melalui 

sumber daya ekonomi dalam bentuk barang dan jasa pelayanan masyarakat. 

Representasi website http://bumn.go.id BUMN dikelompokkan menjadi 12 

klaster industry yaitu Jasa Pariwisata dan Pendukung, Telekomunikasi dan 

Media, Energi dan Migas, Perkebunan dan Kehutanan, Pangan dan Pupuk, 

Kesehatan, Manufaktur, Mineral dan Batubara, Jasa Asuransi dan Pensiun, 

Jasa Keuangan, Jasa Infrastruktur, dan Jasa Logistik. 

Meningkatnya minat dan kepercayaan masyarakat untuk 

berinvestasi membuat kebutuhan akan informasi keuangan menjadi 

meningkat. Informasi yang termuat dalam laporan keuangan ini digunakan 

oleh pihak yang mempunyai kepentingan (stakeholder) untuk membuat 

keputusan terkait dengan perusahaan. Dari berbagai macam laporan 

keuangan yang disajikan, laporan laba rugi paling dominan digunakan oleh 

para pengguna laporan keuangan. Informasi mengenai laba merupakan 

komponen penting bagi investor karena, adanya keyakinan bahwa 

http://bumn.go.id/
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perusahaan yang memperoleh laba cukup baik menunjukan prospek cerah 

yang akan memberikan return yang optimal bagi investor (Anjani & 

Sukarmanto, 2022) 

Perilaku investor dalam melakukan investasi pada perusahaan 

dipengaruhi dengan tersedianya informasi yang dipergunakan khususnya 

ketika investor merespon laba yang dilaporkan perusahaan. Para investor 

memiliki keyakinan bahwa perusahaan yang mempunyai laba cukup baik 

menunjukkan prospek cerah yang akan memberikan return yang optimal 

bagi investor. Pentingnya informasi laba bagi para penggunanya 

menjadikan setiap perusahaan berlomba-lomba dalam meningkatkan 

labanya. Informasi laba yang dibutuhkan dapat dilihat dari laporan 

keuangan. Namun bagi pihak tertentu ada yang melakukan manipulasi 

laporan keuangan agar memiliki laba yang tinggi, hal ini menjadikan 

informasi laba menjadi kurang berkualitas. 

Kualitas laba dapat dikatakan laba yang ada di dalam laporan 

keuangan yang menggambarkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sebenarnya. Para investor, calon investor, para analisis keuangan dan para 

pengguna informasi keuangan lainnya seharusnya mengetahui pasti tentang 

bagaimana kualitas laba yang sebenarnya Septiano et al., (2022). ACFE 

mengklasifikasikan kecurangan dalam 3 kategori, pertama yaitu 

Kecurangan Aset (Asset Misappropriation) berupa pencurian atau 

penyalahgunaan asset, kedua Pernyataan Palsu atau salah pernyataan 

(Fraudulent Statement), meliputi tindakan yang dilakukan oleh pejabat 
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suatu perusahaan atau instansi pemerintah untuk menutupi kondisi 

keuangan yang sebenarnya dengan melakukan rekayasa keuangan 

(Financial Engineering) dalam penyajian laporan keuangannya untuk 

memperoleh keuntungan, terakhir yaitu Korupsi (Corruption) yaitu para 

pelaku kecurangan menggunakan pengaruhnya secara tidak sah dalam 

transaksi bisnis untuk memperoleh manfaat bagi kepentingan pribadi atau 

orang lain. Jenis kecurangan ini banyak terjadi di sektor pemerintahan. 

Kecurangan dalam bentuk ini sulit untuk diketahui karena dilakukan oleh 

beberapa orang yang berkerjasama melakukan kecurangan tersebut. 

Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) Erick Thohir 

mengatakan, rekayasa akuntansi atau window dressing merupakan tindakan 

kriminal. Namun, ia mencatat beberapa perusahaan berpelat merah lakukan 

hal tersebut. Kondisi itu terjadi karena, BUMN ingin memperlihatkan 

kinerja positif supaya mendapatkan bonus. Bahkan, ada yang merekayasa 

keuangan untuk menerbitkan surat utang. Lalu, dana yang diperoleh 

digunakan untuk investasi yang tidak kredibel dilansir dari katadata.com. 

(15 Oktober 2022). Berdasarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 

tentang Pasar Modal tindakan window dressing sebenarnya tidak dapat 

dibenarkan dan sudah masuk dalam pelanggaran karena tidak 

mengedepankan prinsip keterbukaan. Hal ini juga sejalan dengan BAB XI 

Undang-Undang Pasar Modal yang berisi tentang manipulasi pasar, menipu, 

serta perdagangan orang dalam sebab di dalamnya terdapat pelaporan yang 

tidak menerangkan fakta material sehingga hal ini dapat menyesatkan 
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publik. Adanya strategi ini sebenarnya juga telah melanggar syarat sah 

perjanjian menurut pasal Pasal 1320 KUH Perdata. Pada saat investor 

melakukan kesepakatan untuk menanamkan modal secara tidak langsung 

perusahaan telah melakukan penipuan melalui laporan keuangan 

Permasalahan mengenai manipulasi laba di Indonesia sering terjadi, 

hal ini yang membuat turunnya kepercayaan investor mengenai kualitas 

laba. Kasus pada perusahaan BUMN ialah manipulasi laporan PT Asuransi 

Jiwa Sraya Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mengungkapkan dalam 

pemeriksaan investigasi pendahuluan, ditemukan adanya rekayasa laporan 

keuangan PT Asuransi Jiwasraya (AJS). Adanya manipulasi laba ditemukan 

sebesar Rp 360,3 miliar pada 2006. Ketua BPK Agung Firman Sampurna 

mengatkan "Pada 2017, BPK melihat adanya kecurangan pencadangan 

sebesar Rp 7,7 triliun. Jika pencadangan dilakukan sesuai ketentuan 

seharusnya perusahaan menderita kerugian," dilansir dari 

cnbcindonesia.com (11 Oktober 2022) Meski sejak 2006 perusahaan masih 

laba tapi laba itu laba semu sebagai akibat rekayasa akuntansi atau window 

dressing." Pada 2018 PT AJS kemudian membukukan kerugian unaudited 

sebesar Rp 15,3 triliun dan hingga September 2019, diperkirakan kerugian 

PT AJS mencapai Rp 13,7 triliun. Kemudian pada posisi November 2019, 

PT AJS diperkirakan mengalami negatif equity sebesar Rp 27,2 triliun. 

Perusahaan BUMN lain yang juga melakukan manipulasi laporan 

yaitu PLN dan Selain itu dalam kasus PLN berhasil mencetak laba bersih 

Rp11,56 triliun sepanjang 2018. Laba itu naik sebesar 162,30 persen atau 



5 
 

 

hampir tiga kali lipat dari laba 2017 yakni Rp4,42 triliun. Padahal, pada 

kuartal III 2019, PLN masih mengantongi rugi sebesar Rp18,48 triliun 

akibat rugi selisih kurs sebesar Rp17,32 triliun. Selain  Beberapa penelitian 

terdahulu, telah membuktikan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas laba suatu perusahaan. 

Kabar terbarunya adalah kementrian Badan Usaha Milik (BUMN) 

menaruh kecurigaan terhadap laporan keuangan peusahaan BUMN, seperti 

PT Waskita Karya (Persero) Tbk atau WSKT dan PT Wijaya Karya 

(Persero) Tbk atau WIKA. Wakil menteri BUMN II Kartika Wirjoatmodjo 

menduga PT Wijaya Karya (Persero) Tbk (WIKA) memoles laporan 

keuangan. Kinerja WIKA sepanjang kuartal I-2023 memang tidak 

menggembirakan. Meski pendapatan bersih mampu tumbuh 37,34% secara 

tahunan menjadi Rp 4,34 triliun, tapi bottom line WIKA berbalik 

menanggung kerugian. Posisi bottom line atau bagian laba/rugi WIKA 

berbalik dari sebelumnya membukukan laba bersih Rp 1,32 miliar pada 

kuartal I-2022 menjadi rugi Rp 521,25 miliar per 31 Maret 2023, rekor 

kerugian kuartalan terbesar yang ditanggung perusahaan kontruksi plat 

merah tersebut. Mengenai hal tersebut, Sekretaris Perusahaan WIKA 

Mahendra Vijaya mengatakann dalam hal menyusun laporan keuangan 

perseroan selalu mengacu pada ketentuan perundangan yang berlaku 

(https://www.cnbcindonesia.com/ dikutip 25 desember 2023) 

Struktur modal Kepramareni et al., (2021) Laporan keuangan untuk 

tujuan kontrak dan untuk pembuatan keputusan investasi. Faktor pertama 

https://www.cnbcindonesia.com/
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yang dapat mempengaruhi kualitas laba adalah struktur modal. Struktur 

modal merupakan gambaran dari bentuk proporsi finansial perusahaan yaitu 

antara modal yang dimiliki yang bersumber dari utang jangka panjang dan 

modal sendiri yang menjadi sumber pembiayaan suatu perusahaan. Dalam 

peneitian (Al-Vionita & Asyik, 2020). Menurut penelitian (Al-Vionita & 

Asyik, 2020) menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laba, sedangkan menurut penelitian (Rissella Jihan Syanita 

& Sitorus, 2020) struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laba.  

Likuiditas merupakan faktor kedua yang diambil untuk menilai 

sejauh mana kualitas laba dapat dicapai. Likuiditas dapat diartikan sebagai 

tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar 2557 hutang-

hutangnya yang telah jatuh tempo Kasmir, (2017). Likuiditas secara umum 

diartikan sebagai kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban 

keuangannya dalam jangka pendek atau yang harus segera dibayar. 

Likuiditas menunjukkan besarnya hutang lancar yang segera jatuh tempo. 

Apabila semakin besar likuiditas perusahaan berarti aset lancar lebih besar 

dari hutang lancar, sehingga kualitas laba akan mengalami peningkatan dan 

sebaliknya semakin kecil likuiditas perusahaan berarti aset lancar lebih kecil 

dari hutang lancar sehingga kualitas laba akan mengalami penurunan. 

Penelitian ini menggunakan pengukuran Current Ratio (CR). Menurut  

Septiano et al., (2022) likuidias berpengaruh signifikan terhadap kualitas 
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laba sedangkan, hasil penelitian Ginting, (2017) likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 Selain struktur modal dan likuiditas terdapat ukuran perusahaan, 

ukuran perusahaan merupakan skala yang menunjukkan besar kecilnya 

perusahaan. Ukuran perusahaan memiliki hubungan dengan kualitas laba, 

karena perusahan yang besar dianggap dapat menghasilkan laba yang tinggi 

dan kelanggsungan usaha yang tinggi dalam meningkatkan kinerja 

keuangan perusahaan.jika tingkat kepercayaan invertor yang tinggi terhadap 

perusahaan besar maka semakin tinggi pula kualitas laba perusahaan 

(Erawati & Wuarlela, 2022). Penelitian Anjani & Sukarmanto, (2022) 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba dikarenakan perusahaan yang 

berukuran besar tentu jauh lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang 

berukuran kecil sedangkan menurut Panhuri & Cahyaningsih, (2021) 

ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 

 Pada penelitian ini juga mengukur profitabilitas dengan memakai 

rasio Return On Assets (ROA). Tingkat profitabilitas dapat digunakan 

sebagai dasar pengambilan keputusan investasi. Semakin tinggi tingkat 

profitabilitas perusahaan, maka semakin banyak investor yang akan tetap 

mempertahankan sahamnya pada perusahaan tersebut. Perusahaan yang 

mendapati keuntungan yang besar maka tingkat pengembalian investasi 

suatu investor akan mendapatkan lebih besar. Penelitian oleh Desyana et al., 

(2023) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan berpengaruh negative 

terhaap kualias laba. Penelitian tersebut tidak sejalan dengan penelitan 
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Sumertiasih & Yasa, (2022) dan Rentor, (2018) bahwa profitabiitas 

berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Beberapa kasus yang telah dipaparkan, kualitas laba menjadi faktor 

menarik sebagai rujukan masalah yang dapat diteliti serta berhubungan 

dengan akuntansi. Adanya fenomena dan masalah yang telah diuraikan 

diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian ulang mengenai 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kualitas Laba pada 

Perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2019-2023”. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengkaji ulang penelitian terdahulu yang tidak konsisten 

dengan harapan hasil penelitian nantinya dapat mempertegas teori yang ada. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini rumusan masalah diuraikan sebagai berikut : 

1. Apakah struktur modal berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-

2023? 

2. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023? 

3. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-

2023? 



9 
 

 

4. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode tahun 2019-

2023 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Menurut latar belakang diatas dan perumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian yang akan dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 

2. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 

3. Mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap kualitas laba 

pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI periode 2019-2023 

4. Mengetahui pengruh profitabilitas terhadap kualitas laba pada 

perusahaan BUMN yang terdaftr di BEI periode 2019-2023 

5. Mengetahui pengaruh struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan, 

dan profitabilitas terhadap kualitas laba perusahaan BUMN ynag 

terdaftar di BEI periode tahun 2019-2023 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dari segi 

teoritis maupun segi praktis sebagai berikut. 

a) Manfaat Teoritis 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi wawasan bagi pengembang 

ilmu ekonomi sebagai sumber informasi mengenai kualitas laba. 

Dan meneliti kembali faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas laba dengan pengembangan variabel baru dan pengujian 

kembali baik secara langsung maupun tidak langsung. Segi teoritis 

perlunya menguji kontribusi hasil teori penelitian pada teori utama 

yang digunakan penulis. 

b) Manfaat Praktis  

1. Bagi Peneliti 

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

pemahaman akan pentingnya mengetahui penyajian laporan 

keuangan yang baik dan benar. 

2. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan menjadi sumber referensi 

yang berguna sehingga dapat membantu dalam membuat 

penelitian selanjutnya yang lebih baik. 

3. Bagi Perusahaan 
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Hasil penelitian ini yang diharapkan dapat dijadikan 

sebagai suatu acuan bagi pihak manajemen dalam 

mengambil sebuah keputusaan yang mengenai kualitas laba. 

4. Bagi penulis 

Melatih untuk mengembangkan keterampilan 

membaca yang efektif, melatih untuk menggabungkan hasil 

bacaan dari berbagai sumber, mengenalkan dengan kegiatan 

kepustakaan, meningkatkan pengorganisasian fakta/data 

secara jelas dan sistematis 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Landasan Teori 

1. Teori Agensi (Agency Theory) 

Teori keagenan merupakan adanya hubungan kontraktual antara 

principal dengan agen. Hubungan ini muncul karena principal 

memberikan wewenang dan haknya kepada agen yang dinilai bias 

dipercayai oleh principal untuk mengambil kebijakan dan keputusan 

yang bias mengoptimalisasikan keuntungan kedua belah pihak. Teori 

keagenan adalah bahwa pemilik usaha (pemegang saham) memberi 

kuasa kepada pengelola usaha untuk menjalankan usaha sesuai dengan 

kontrak yang disepakati, jika kedua belah pihak memiliki kepentingan 

yang sama untuk meningkatkan nilai usaha manajemen akan bertindak 

sesuai dengan kepentingan perusahaan pemilik, karena principal 

memegang Chandra et al., (2022).  

Teori keagenan menjelaskan bahwa  konflik kepentingan antara 

pemilik dan agen menimbulkan kemungkinan agen tidak bertindak  

sesuai dengan kepentingan prinsipal sehingga menimbulkan biaya 

keagenan. Konflik  dapat muncul karena berbagai pihak yang terlibat 

dalam perusahaan mempunyai tujuan yang berbeda-beda Abriantini, 

(2023). Teori agensi adalah sebuah cabang teori permainan yang 

mempelajari rancangan kontrak untuk memotivasi agen untuk bertindak 
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secara rasional atas nama seorang principal ketika kepentingan agen 

tertentu bertentangan dengan kepentingan principal Indrawan et al., 

(2020). 

2. Teori Sinyal ( Signalling Theory) 

Teori sinyal merupakan teori akuntansi yang memusatkan pada 

pengaruh informasi terhadap perubahan perilaku pemakai informasi. 

Pengungkapan ini dapat mempengaruhi naik ataupun turunnya harga 

saham suatu perusahaan. Adanya pengungkapan informasi dapat 

memberikan sinyal baik maupun buruk di masa yang akan datang. Teori 

ini menekankan pada pentingnya informasi yang diumumkan kepada 

pihak eksternal perusahaan. Apabila informasi akuntansi yang 

diungkapkan memiliki prospek yang baik di masa yang akan datang, 

maka para investor akan tertarik untuk melakukan perdagangan saham 

(Abriantini, 2023).  

Teori sinyal (Signalling Theory) atau teori sinyal berakar dalam 

gagasan informasi asimetris, yang mengatakan bahwa pihak-pihak di 

dalam lingkungan perusahaan (corporate insiders) umumnya memiliki 

informasi yang lebih bagus tentang kondisi perusahaan dan prospek 

masa depan dibandingkan dengan pihak luar, misalnya investor, 

kreditor, atau pemerintah, bahkan pemegang saham. Kondisi ini 

mengisyaratkan terjadinya ketimpangan informasi diantara kedua belah 

pihak dimana satu pihak memiliki informasi lebih dan pihak lain tidak 
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yang dalam teori keuangan dikenal dengan ketimpangan informasi 

(asymetri informasi) (Paramita et al., 2020:66) 

 Memberikan informasi baik aktivitas perusahaan ataupun 

lingkungan yang terjadi secara ekonomi merupakan suatu peran dari 

penggunaan teori sinyal. terdapat beberapa sifat akuntansi dalam teori 

sinyal yang dapat diterapkan untuk menjawab pertanyaan dengan hal-

hal yang secara khusus melekat pada perusahaan antara lain kejujuran 

dari pihak pengelola laporan keuangan dan pihak auditor, prinsip 

akuntansibilitas pelaporan accounting kepada pihak perusahaan, 

perlunya sensitif terhadap masalah, dan terakhir penyebaran informasi 

yang komunikatif agar menarik perhatian investor salah satu caranya 

seperti memasukkan ke web perusahaan. 

3. Kualitas Laba 

Laba merupakan informasi yang direspon oleh pasar, 

berdasarkan pemikiran tersebut maka manajemen diprediksi melakukan 

tindakan yang dapat meningkatkan kualitas laba. Melihat banyaknya 

celah yang dapat dimanfaatkan oleh manajer dalam mengelola laba, 

maka diperlukan suatu mekanisme pengendalian yang dapat 

menyejajarkan perbedaan kepentingan para pengguna informasi laporan 

keuangan. Salah satu mekanisme yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

mekanisme tata kelola perusahaan yang baik (good corporate 

governance). Mekanisme corporate governance memiliki kemampuan 
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dalam kaitannya menghasilkan suatu laporan keuangan yang memiliki 

kandungan informasi laba (Paramita, 2020) 

Dalam sudut pandang investor jika memanfaatkan informasi 

laba sebagai dasar dalam keputusan berinvestasi, ini menunjukan 

kualitas laba tersebut. Kualitas laba merupakan laba yang 

mencerminkan kelanjutan laba dimasa depan, yang ditentukan oleh 

komponen akrual dan kondisi kas yang menunjukan keadaan kinerja 

perusahaan yang sebenarnya . Kualitas laba dalam penelitian ini 

diproksikan dengan Earnings Response Coefficient (ERC). ERC adalah 

reaksi atas laba yang diumumkan atau dipublikasikan oleh perusahaan. 

Reaksi ini mencerminkan kualitas dari laba yang dilaporkan perusahaan. 

Tinggi rendahnya ERC sangat ditentukan dengan kekuatan responsif 

yang tercermin dari informasi yang terkandung dalam laba .ERC adalah 

ukuran besaran abnormal return suatu saham sebagai respon terhadap 

komponen laba abnormal yang dilaporkan perusahaan (Ginting, 2017) 

4. Struktur Modal 

Struktur modal adalah perbandingan atau imbangan pendanaan 

jangka panjang perusahaan yang ditunjukkan oleh perbandingan hutang 

jangka panjang terhadap modal sendiri. Hutang merupakan pendanaan 

perusahaan yang berasal dari luar karena pemenuhan modal sendiri 

mengalami kekurangan sehingga perusahaan harus mencari alternatif 

pendanaan yang lain bila perusahaan memiliki struktur modal yang 

optimal (Syanita dan Sitorus, 2020). 
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Rifanda, (2020) Menyatakan bahwa secara garis besar struktur 

modal dibagi menjadi dua yaitu simple capital structure, jika perusahaan 

hanya menggunakan modal sendiri saja dalam struktur modalnya, kedua 

complex capital structure, jika perusahaan tidak hanya menggunakan 

modal sendiri namun juga membutuhkan modal pinjaman dalam 

struktur modalnya. Penggunaan hutang secara efektif dan efisien akan 

meningkatkan nilai perusahaan sehingga kualitas laba juga akan 

meningkat. 

Menurut Al-Vionita dan Asyik (2020) struktur modal biasanya 

diukur menggunakan leverage. Dengan menggunakan pengukuran 

leverage dapat mengetahui seberapa besar hutang mendominasi ekuitas 

perusahaan. Jika perusahaan memiliki tingkat leverage yang tinggi 

menggambarkan bahwa banyak modal perusahaan yang didanai oleh 

hutang Sehingga perusahaan harus mampu menerima risiko yang bakal 

terjadi pada perusahaan. 

Pengelompokan modal dibagi menjadi tiga yaitu (Ribeiro & Putra, 

2023) 

1) Laba Ditahan  

Laba ditahan merupakan laba yang tidak dibagi, merupakan 

sebagian atau keseluruhan laba yang diperoleh perusahaan yang 

tidak dibagikan oleh perusahaan kepada pemegang saham dalam 

bentuk dividen. Jumlah laba yang tidak dibagi ini dapat digunakan 
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oleh perusahaan untuk tambahan modal atau untuk memperbesar 

modal perusahaan,  

2) Modal Saham  

Modal saham yaitu tanda bukti pengambilan bagian atau peserta 

dalam suatu Perseroan Terbatas.  

3) Cadangan  

Merupakan cadangan yang dibentuk dari keuntungan yang dibentuk 

oleh perusahaan selama beberapa waktu yang lampau atau dari tahun 

yang berjala 

5. Likuiditas 

Rasio likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

menyanggupi kewajiban keuangan yang harus dipenuhi atau 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban pada saat ditagih 

atau jatuh tempo (Rifanda 2020) Likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan dalam jangka pendek dengan 

melihat aktiva lancar perusahaan terhadap hutang lancarnya (hutang 

dalam hal ini merupakan kewajiban perusahaan). 

Menurut Septiano et al., (2022) Likuiditas adalah rasio 

pengukuran akan kemampuan perusahaan dengan aktiva lancarnya 

digunakan sebagai pembayaran kewajiban jangka pendeknya. Current 

ratio ialah rasio likuiditas yang setiap saat digunakan. Jika current ratio 

perusahaan menunjukkan tinggi pada laba perusahaan maka laba 

perusahaan akan berkualitas dan menunjukkan tidak ada masalah 
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terhadap likuiditas maka,  manajemen perusahaan tidak akan melakukan 

praktik manipulasi laba.  

6. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang 

diukur dengan total aktiva/aset perusahaan, total penjualan, dan nilai 

pasar. Ukuran perusahaan yaitu jumlah aset yang dimiliki  perusahaan 

(Paramita, 2020). selain itu ukuran perusahaan sebagai skala yang 

menunjukkan besar atau kecilnya suatu usaha/industri yang ditentukan 

oleh jumlah karyawan dan atau nilai investasi. 

Herninta & Ginting, (2020) Ukuran perusahaan secara umum 

dapat diartikan sebagai suatu skala yang mengklasifikasikan besar atau 

kecilnya suatu perusahaan dengan berbagai cara antara lain dinyatakan 

dalam total asset\, total penjualan, nilai pasar saham, dan lain-lain. 

Ukuran perusahaan yang dinyatakan dengan total aset menunjukkan 

bahwa semakin besar aset total yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

mempunyai total aset dengan jumlah yang besar, maka hal ini 

mencerminkan bahwa perusahaan tersebut memiliki kondisi yang relatif 

lebih stabil dan mampu untuk menghasilkan laba yang lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan yang hanya memiliki total aset yang 

sedikit. 

Menurut ketentuan Peraturan Menteri Perindustrian Nomor 

64/M-IND/PER/7/2016 Tentang Besaran Jumlah Tenaga Kerja dan 
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Nilai Investasi Untuk Klasifikasi Usaha Industri merupakan 

pelaksanaan ketentuan dari pasal 102 ayat (4) Undang-Undang Nomor 

3 Tahun 2014 tentang Perindustrian yang mengamanatkan Besaran 

jumlah tenaga kerja dan nilai investasi yaitu : 

a) Industri kecil (small firm) 

Industri keicl merupakan industry yang mempekerjakan paling 

banyak 19 orang dan memiliki nilai investasi kurang dari 

Rp.1.000.000.000 (satu milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan 

bangunan tempat usaha. 

b) Industri Menengah (medium firm) 

Industri menengah merupakan industri yang mempekerjakan paling 

banyak 19 orang dan memiliki nilai investasi paling sedikit Rp. 

1.000.000.000 (satu milyar rupiah) atau mempekerjakan paling 

sedikit 20 orang dengan nilai investasi paling banyak Rp. 

15.000.000.000 (lima belas milyar rupiah) 
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c) Perusahaan Besar (large firm) 

Industri besar merupakan industri yang mempekerjakan paling 

sedikit 20 orang dan memiliki nilai investasi lebih dari Rp. 

15.000.000.000 (lima belas milyar rupiah) 

Ukuran perusahaan melalui total asset cenderung lebih stabil 

daripada melalui penjualan. Hal ini disebabkan karena penjualan 

cenderung lebih berfluktuasi setiap tahun daripada total asset. 

Sedangkan nilai kapitalisasi pasar merupakan nilai perusahaan yang 

dihitung melalui hasil kali antara jumlah lembar saham yang beredar 

dengan nilai pasar saham per lembar. 

7. Profitabilitas  

Teori sinyal dapat digunakan untuk mendukung pengaruh 

profitabilitas terhadap kualitas laba. Teori sinyal menjelaskan bahwa 

seharusnya manajer memberikan informasi keuangan kepada investor 

untuk membuat keputusan ekonomi. Jika pasar mendapatkan informasi 

keuangan dari perusahaan terutama mengenai informasi laba, maka 

investor akan mudah dalam mengambil keputusan investasi. Sehingga 

pendanaan akan mudah didapatkan perusahaan. Perusahaan dengan 

keadaan laba akan memberikan sinyal bahwa perusahaan tersebut dalam 

kondisi baik dan memiliki prospek yang bagus di masa yang akan datang 

sehingga akan meningkatkan kualitas laba perusahaan Sumertiasih & 

Yasa, (2022) 

Fungsi Profitabilitas : 
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a) Membandingkan dan menilai posisi laba perusahaan dari tahun ke 

tahun 

b) Sebagai tolak ukur bagi pedagang saham untuk membeli saham 

perusahaan 

c) Digunakan sebagai evaluasi kerja perusahaan dan memantau 

perkembangan laba 

d) Mengetahui jumlah laba bersih setelah pajak dengan modal sendiri 

e) Rasio profitabilitas dapat digunakan oleh investor sebagai tolak ukur 

terhadap suatu perusahaan 

 

B. Penelitian Terdahulu 

Berikut penelitian terdahulu yang digunakan dalam penelitian ini : 

Tabel 1 Penelitian Terdahulu 

No Penulis 

dan 

Tahun 

Judul Variabel  

Y danX 

Alat 

Analisis 

Hasil  

1 Rifanda

, (2020) 

Pengaruh 

Struktur 

Modal 

Terhadap 

Kualitas 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Tekstil Dan 

Garmen 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Y = Kualitas 

Laba 

 

X1 = 

Struktur 

modal 

X2 = 

Kepemilikan 

Institusional 

X3 = 

Ukuran 

Perusahaan 

X4 = 

Leverage 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Struktur modal 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas laba, 

Kepemilikan 

institusional tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba, Ukuran 

perusahaan tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba, Leverage tidak 

berpengaruh 
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Periode 

2016-2018 

terhadap 

kualitas laba 

2 Septian

o et al., 

(2022) 

Pengaruh 

Pertunbuhan 

Laba dan 

Likuiditas 

Terhadap 

Kualitas 

Laba 

Perusahaan 

Manufaktur 

Industri 

Dasar dan 

Kimia  

Y = Kualitas 

Laba 

 

X1= 

Pertumbuhan 

Laba 

X2= 

Likuiditas 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Pertumbuhan laba 

tidak berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba, Likuiditas 

berpengaruh 

terhadap 

kualitas laba(Panhuri 

& Cahyaningsih, 

2021) 

3 Indrawa

n et al., 

(2020) 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Likuiditas, 

Pertumbuha

n Laba, dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kualitas 

Laba Pada 

Perusahaan 

Sektor 

Pertambang

an yang 

Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia 

Y= Kulitas 

Laba 

 

X1=Struktur 

modal 

X2= 

Likuiditas 

X3= 

Pertumbuhan 

laba 

X4= Ukuran 

perusahaan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

Struktur Modal, 

Likuiditas, 

Pertumbuhan Laba, 

dan Ukuran 

Perusahaan secara 

bersama-sama ada 

pengaruh positif dan 

signifikan 

terhadap kualitas 

laba 

4 Hernint

a & 

Ginting, 

(2020) 

Faktor- 

Faktor yang 

Mempengar

uhi Kualitas 

Laba 

Y= Kualitas 

Laba 

 

X1= 

Leverage 

X2= 

Profitabilitas 

X3= Ukuran 

Perusahaan 

Analisis 

Regresi 

Linear 

Berganda 

leverage, 

profitabilitas dan 

ukuran perusahaan 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laba, 

sedangkan likuiditas 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

kualitas laba. 

5 Sumerti

asih & 

Yasa, 

(2022) 

Pengaruh 

Pertumbuha

n Laba, 

Profitabilitas 

Y = Kualitas 

laba 

 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

pertumbuhan laba, 

profitabilitas, dan 

ukuran perusahaan 
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dan Ukuran 

Perusahaan 

pada 

Kualitas 

Laba 

X1= 

Pertumbuhan 

laba 

X2= 

Profitabilitas 

X3= Ukuran 

perusahaan 

berpengaruh positif 

pada kualitas laba 

6 Ambar

wati et 

al., 

(2023) 

Pengaruh 

strutur 

modal, 

likuiditas & 

profitabilitas 

terhadap 

kualitas laba 

pada 

perusahaan 

manufaktur 

sector 

industry 

dasar dna 

kimia yang 

terdaftar di 

BEI periode 

2018-2021 

Y= Kualitas 

laba 

 

X1= Struktur 

modal 

X2= 

Likuiditas 

X3= 

Profitabilitas 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Struktur modal dan 

likuiditas tidak 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba, sedangkan 

profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba. 

7 (Rentor, 

2018) 

Pengaruh 

rasio 

profitabilitas 

terhadap 

kualitas laba 

pada 

perusahaan 

jasa sub 

sector hotel, 

restoran & 

pariwisata di 

BEI 2016-

2020 

Y= Kualitas 

laba 

X1= Rasio 

Profitabilitas 

Analisis 

Regresi  

Linier 

Berganda 

Profitabilitas 

berpengaruh 

terhadap kualitas 

laba 
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C. Kerangka Pikir 

Berikut gambaran kerangka pemikiran dari penelitian ini : 

               H1                                                                

       

      H2 

      H3 

             H4    

 

Gambar 1 Kerangka Pikir 

Keterangan kerangka pikir : 

1. Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi lainnya 

dalam penelitian ini adalah : 

a. Struktur modal (X1) 

b. Likuiditas (X2) 

c. Ukuran Perusahaan (X3) 

d. Profitabilitas (X4) 

2. Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

menjadi akibat karena adanya variabel bebas 

a. Kualitas Laba (Y) 

 

Struktur Modal (X1) 

Likuiditas (X2)  

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Kualitas Laba (Y) 

Profitabilitas (X4) 
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D. Hipotesis 

 Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, di mana rumus penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 

pertanyaan Sugiyono, (2018). Penelitian ini memiliki tiga hipotesis 

dintaranya sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba 

  Struktur modal merupakan alat untuk mengukur seberapa jauh 

suatu perusahaan bergantung pada kreditor dalam membiayai aset 

perusahaan. Struktur modal dapat mempengaruhi kualitas laba karena 

apabila leverage suatu perusahaan tinggi, maka berarti kegiatann 

operasional perusahaan tersebut lebih banyak dibiayai oleh hutang. 

Teori agensi yang memuat informasi mengenai masalah agensi. 

Menurut teori ini potensi konflik antara agen-agen yang terlibat dalam 

perusahaan baik itu manager, bondholder maupun stockholder 

menentukan struktur modal yang optimal yang akan meminimalkan 

biaya agensi. 

   Perusahaan yang memiliki peluang pertumbuhan yang tinggi 

dimasa depan harus menggunakan pembiayaan ekuitas yang lebih besar, 

karena penggunaan leverage yang tinggi berarti membiarkan peluang 

investasi yang menguntungkan. Penelitian terdahulu yang mendukung 

ialah penelitian Rifanda, (2020) yang menyatakan bahwa struktur modal 

berpengaruh terhadap kualitas laba dikarenakan, tingkat hutang yang 
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tinggi maupun rendah dapat memepengaruhi kualitas laba berdasarkan 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumberdaya yang diperoleh 

atas hutang yang dilakukan perusahaan dikarenakan mengelola 

operasional perusahaan. Maka tingginya leverage tidak menjamin 

kualitas laba perusahaan rendah. Hipotesis yang dapat ditarik dari 

pemaparan diatas adalah sebagai berikut : 

  H1 : struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba 

 

2. Pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba 

  Likuiditas mempengaruhi kualitas laba karena jika perusahaan 

mampu membayar kewajiban jangka pendeknya berarti perusahaan  

mempunyai hasil kinerja keuangan yang baik dalam membayar utang 

jangka pendek sehingga menghasilkan keuntungan yang berkualitas. 

Sejalan dengan teori sinyal, likuiditas juga melibatkan kepercayaan 

kreditur dan investor terhadap perusahaan,  yaitu. semakin tinggi 

likuiditasnya, semakin tinggi pula likuiditasnya semakin besar pula 

kepercayaan kreditur dan investor terhadap perusahaan karena tingkat 

tersebut. Likuiditas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

mempunyai risiko bisnis yang relatif rendah sehingga kreditur 

mempunyai kepercayaan dalam memberikan pinjaman kepada 

perusahaan dan juga investor tertarik untuk menginvestasikan dananya 

pada perusahaan ini karena investor percaya bahwa perusahaan dapat 

bertahan (tidak melikuidasi). Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian dari 
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Septiano et al., (2022) dan Rifanda, (2020) yang menyatakan bahwa 

likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba. Berdasarkan uraian 

diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebgai berikut  

 H2 : Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba 

 

3. Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas laba  

 Ukuran perusahaan yang besar mempunyai peluang untuk memperoleh 

laba yang lebih banyak dan membuat perusahaan tersebut 

mengembangkan kinerja keuangannya untuk mempertanggungjawabkan 

semua aktivitas yang menyangkut dana perusahaan. Ukuran perusahaan 

merupakan skala pengukuran dapat dikelompokkan menjadi skala kecil, 

menengah dan besar. Dasar pengukuran tersebut dilihat dari jumlah total 

aset perusahaan atau total penjualan. Berdasarkan teori sinyal yang 

berhubungan dengan ukuran perusahaan yaitu dari skala besar kecilnya 

perusahaan yang dapat diklasifikasikam berdasarkan berbagai cara 

antara lain dengan ukuran pendapatan, total asset, dan total ekuitas. 

Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar akan 

mendorong adanya kualitas laba yang meningkat. Menurut hasil 

penelitian dari Herninta & Ginting, (2020) dan Indrawan et al., (2020) 

membuktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas 

laba. Hipotesis yang dapat ditarik dari pemaparan diatas adalah sebagai 

berikut : 

 H3: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba 
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4. Pengaruh profitabilitas terhadap kualitas laba 

 Rasio return on asset adalah salah satu dari antara pengukuran yang 

biasanya dimanfaatkan untuk menilai profitabilitas. Nilai rasio yang 

semakin tinggi menandakan produktivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan aset untuk menghasilkan tingkat laba yang besar. Hal ini 

juga lebih meyakinkan bagi para investor untuk berinvestasi karena 

profitabilitas yang tinggi meningkatkan kualitas laba yang tercerminkan 

melalui stabilitas keuangan dan prospek di masa mendatang Desyana et 

al., (2023). Dalam hal mengukur keberhasilan operasi dan produktivitas 

sumber daya, maka dapat digunakan rasio profitabilitas. Pengukuran ini 

menunjukkan tingkat keberhasilan kinerja manajemen dalam 

menghasilkan keuntungan dari kegiatan penjualan dan pendapatan 

investasi Kasmir, (2015) Profitabilitas berhubungan dengan kualitas laba 

karena nilai return on assets (ROA) yang tinggi menunjukkan tingkat 

laba yang besar sehingga semakin tinggi nilai ROA, maka semakin tinggi 

pula para investor yang berminat untuk bergabung dalam perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan Sumertiasih & Yasa, (2022) mengungkapkan 

bahwa koefisien profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Rentor, (2018) yang menyatakan 

bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 

Profitabilitas mempengaruhi kualitas laba karena jika perusahaan 

memiliki profitabilitas tinggi maka berpotensi dapat memicu para 
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investor untuk berinvestasi yang berdampak terhadap kualitas laba. 

Berdasarkan pemaparan diatas, maka hipotesis yang dirumuskan yaitu : 

 H4: profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba  
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BAB 5 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil kesimpulan dan pembahasan yang dilakukan 

oleh penulis mengenai pengaruh struktur modal, likuiditas, ukuran 

perusahaan dan profitabilitas terhadap kualitas laba pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 

2019-2023, dimana populasi 20 perusahaan yang menghasilkan 13 

sampel yang digunakan dalam penelitian, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1 Struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba dikarenakan, 

semakin tinggi struktur modal suatu perusahaan dapat 

mempengaruhi pendapatan dan mobilitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumberdaya tersebut secara efektif dan efisien. 

Sehingga meminimalkan perusahaan dalam melakukan praktik 

manajemen laba yang dapat menyebabkan menurunnya kualitas laba 

diakrenakan perusahaan tersebut tidak mengungkapkan laba yang 

sesungguhnya atau tidak mengungkapkan laba yang sesuai dengan 

kinerja perusahaan yang sebenarnya. 

2 Likuiditas berpengaruh terhadap Kualitas Laba pada Perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada  periode 2019-

2023. Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba, berarti jika 

perusahaan memiliki tingkat likuiditas yang baik, maka kualitas laba 

juga semakin meningkat, dan juga jika perusahaan yang memiliki 

tingkat likuiditas tinggi akan lebih menarik perhatian para investor 

daripada perusahaan yang memiliki tingkat likuiditas yang rendah. 

3 Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba, jika 

perusahaan yang memiliki size besar artinya perusahaan tersebut 



64 
 

 

memiliki asetaset yang cukup banyak sehingga dapat dimanfaatkan 

untuk kegiatan operasionalnya. Penggunaan aset yang cukup banyak 

tersebut diharapkan dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi 

dengan revenue yang tinggi diharapkan dapat mendatangkan 

pemasukan kas operasi (cash inflow operation) yang tinggi pula 

sehingga menghasilkan arus kas operasi (cash flow from operation) 

yang tinggi sehingga kualitas laba menjadi tinggi 

4 Profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2023. 

Hal tersebut menujukkan bahwa tingginya rasio profitabilitas akan 

berdampak pada kondisi perusahaan tersebut, dengan tingginya 

tingkat profitabilitas maka perusahaan mempunyai kemampuan 

yang baik dalam menghasilkan laba. 

 

B. Saran 

Dengan adanya penelitian ini, pengguna laporan keuangan dapat 

mengetahui bahwa struktur modal, likuiditas, ukuran perusahaan, dan 

prrofitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba. Sehingga, para 

pengguna laporan keuangan dapat menggunakan faktor lain yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menilai kualitas laba suatu perusahaan. 

pada penelitian selanjutnya penulis menyarankan, bahwa : 

1 Bagi peneliti selanjutnya, dapat memperluas variabel-variabel 

lain yang di duga memiliki pengaruh terhadap kualitas laba 

sektor manufaktur yang terdaftar di BEI sehingga dapat 

diperoleh temuan-temuan lain yang berkaitan dengan kualitas 

laba pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI. 

2 Bagi perusahaan, untuk dapat meningkatkan efektivitas kinerja 

keuangan perusahaan sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

profit dan kelengkapan pelaporan keuangan 
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3 Bagi investor maupun calon investor, diharapkan lebih hati-hati 

serta teliti dalam melakukan analisis sebelum menanamkan 

modalnya investor harus melihat lebih dahulu kondisi keuangan 

perusahaan yang akan dipilih yang terdapat dalam laporan 

keuangan perusahaan. Dapat dilihat dari laporan keuangan yang 

diperoleh, informasi mengenai perkembangan kualitas laba 

setiap tahunnya sehingga investor dapat menempatkan modal 

yang akan ditanamkan pada perusahaan yang tepat. 
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